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Abstrak 

 

Banjir bandang yang melanda Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi, menimbulkan 

kerusakan lingkungan, kehilangan mata pencaharian, serta penurunan kualitas hidup 

masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya mitigasi bencana yang 

berkelanjutan melalui pendekatan ekologis dan partisipatif. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi lingkungan serta 

mengimplementasikan teknologi hijau berupa green barrier sebagai penahan alami arus 

air dan erosi tanah. Kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu edukasi lingkungan, 

pelatihan teknis pembuatan green barrier menggunakan tanaman vetiver dan bambu 

lokal, serta pendampingan masyarakat dalam proses perawatan dan monitoring. Metode 

yang digunakan bersifat partisipatif, melibatkan warga, tokoh masyarakat, aparat desa, 

dan kelompok pemuda setempat. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan 

masyarakat mengenai mitigasi bencana sebesar 85%, serta terbentuknya kawasan 

percontohan green barrier di tiga titik rawan banjir. Program ini tidak hanya 

memperkuat ketahanan lingkungan, tetapi juga membangun kesadaran kolektif akan 

pentingnya peran aktif masyarakat dalam menjaga ekosistem lokal. Dengan demikian, 

edukasi dan implementasi green barrier berbasis partisipasi masyarakat dapat menjadi 

model efektif dalam upaya mitigasi banjir bandang secara berkelanjutan di wilayah 

rawan bencana seperti Cisolok, Sukabumi. 

 

Kata kunci: Green Barrier, Partisipasi Masyarakat, Banjir Bandang, Cisolok Sukabumi 

 

Abstract 

 

The flash floods that struck Cisolok District, Sukabumi Regency, caused severe 

environmental damage, loss of livelihoods, and a decline in the community’s quality of 

life. This condition indicates the urgent need for sustainable disaster mitigation efforts 

through ecological and participatory approaches. This program aims to raise public 

awareness of the importance of environmental conservation and to implement green 

technology in the form of green barriers as natural buffers against water flow and soil 

erosion. The activities were carried out in three stages: environmental education, 

technical training on constructing green barriers using vetiver grass and local bamboo, 
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and community mentoring in maintenance and monitoring processes. The method 
applied was participatory, involving local residents, community leaders, village 

officials, and youth groups. The results showed an 85% increase in community 

knowledge regarding disaster mitigation and the establishment of green barrier pilot 

areas at three flood-prone points. This program not only strengthened environmental 

resilience but also fostered collective awareness of the vital role of community 

participation in protecting local ecosystems. Therefore, community-based education 

and implementation of green barriers can serve as an effective model for sustainable 

flash flood mitigation in disaster-prone areas such as Cisolok, Sukabumi. 

 

Keywords: Green Barrier, Community Participation, Flash Flood, Cisolok Sukabumi 

 

1. LATAR BELAKANG 

 

Banjir bandang merupakan salah satu bencana alam yang memiliki dampak 

destruktif tinggi terhadap lingkungan dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Dalam 

beberapa tahun terakhir, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi, menjadi salah satu 

wilayah yang sering terdampak bencana banjir bandang akibat curah hujan ekstrem, 

kerusakan daerah aliran sungai (DAS), serta berkurangnya vegetasi penahan air di 

kawasan perbukitan. Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Sukabumi, kejadian banjir bandang yang terjadi pada tahun-tahun terakhir telah 

menyebabkan kerusakan infrastruktur, lahan pertanian, pemukiman warga, serta 

menurunnya kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Adger, W. N., 

Barnett, J., Brown, K., Marshall, N., & O’Brien, K. (2020). 

 

 
Gambar 1. Relawan Dosen (PDPI) Banjir Bandang Cisolok 

(Sumber: Dokumen) 

 

Permasalahan tersebut diperparah oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya konservasi lingkungan serta lemahnya penerapan strategi mitigasi berbasis 

ekologi. Upaya mitigasi yang dilakukan selama ini cenderung bersifat reaktif dan teknis, 

seperti pembangunan tanggul dan normalisasi sungai, namun kurang melibatkan 

partisipasi masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengelolaan lingkungan. Padahal, 
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keberhasilan mitigasi bencana sangat bergantung pada pemahaman, kepedulian, dan 
keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga keseimbangan ekosistem di sekitar tempat 

tinggal mereka. Aldrian, E., & Karmini, M. (2021). 

Salah satu pendekatan alternatif yang berpotensi menjadi solusi berkelanjutan 

adalah penerapan green barrier atau penghalang hijau, yaitu sistem penahan air alami 

yang memanfaatkan vegetasi berakar kuat seperti tanaman vetiver (Vetiveria 

zizanioides) dan bambu lokal. Tanaman ini berfungsi menahan erosi tanah, 

memperlambat aliran air, serta meningkatkan daya serap tanah terhadap air hujan. 

Namun, implementasi teknologi hijau ini belum banyak dikenal maupun diterapkan oleh 

masyarakat di daerah rawan bencana seperti Cisolok. Arsyad, S., & Surmaini, E. (2022). 

Melihat kondisi tersebut, dibutuhkan program edukasi dan implementasi green 

barrier berbasis partisipasi masyarakat untuk meningkatkan kapasitas lokal dalam 

mitigasi banjir bandang. Melalui kegiatan edukasi lingkungan, pelatihan teknis, dan 

pendampingan masyarakat, diharapkan muncul perubahan perilaku dan peningkatan 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan berbasis ekologi. Selain 

itu, program ini bertujuan untuk menciptakan model mitigasi bencana yang tidak hanya 

memperkuat ketahanan lingkungan, tetapi juga memperkuat kemandirian masyarakat 

dalam menghadapi risiko bencana secara berkelanjutan. Dewi, R., & Nugroho, H. 

(2023). 

 

 
Gambar 2 Relawan (PDPI) Bersama Kades Cikahuripan 

(Sumber: Dokumen) 

 

Dengan demikian, program ini diharapkan mampu menjadi contoh praktik baik 

(best practice) dalam membangun ketahanan ekologis berbasis masyarakat di wilayah 

rawan bencana, khususnya di Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi. Firdaus, A., & 

Rahmat, R. (2021). 

 
2. LANDASAN TEORI 

 

Mitigasi Bencana Alam 

Mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan oleh suatu bencana, baik melalui 
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tindakan fisik maupun peningkatan kesadaran dan kapasitas masyarakat (BNPB, 2021). 
Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, 

mitigasi mencakup tindakan preventif dan antisipatif yang dilakukan sebelum bencana 

terjadi. Dalam konteks banjir bandang, mitigasi dapat berupa pengelolaan tata guna 

lahan, konservasi vegetasi di daerah aliran sungai (DAS), dan penerapan teknologi 

ramah lingkungan. Kodoatie, R. J. (2020). 

Pendekatan mitigasi modern menekankan pada integrasi aspek ekologi dan sosial, 

di mana keterlibatan masyarakat menjadi faktor kunci keberhasilan (Wisner et al., 

2014). Dengan demikian, mitigasi tidak hanya berfokus pada pembangunan 

infrastruktur fisik, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat agar mampu beradaptasi 

dan berperan aktif dalam pengurangan risiko bencana. Prasetyo, D., & Hanifah, L. 

(2021). 

 

 

Konsep Green Barrier dalam Mitigasi Lingkungan 
Green barrier atau penghalang hijau merupakan salah satu teknologi berbasis 

alam (nature-based solution) yang bertujuan untuk memperkuat daya tahan lingkungan 

terhadap bencana hidrometeorologi seperti banjir dan longsor. Menurut Rachman et al. 

(2020), green barrier menggunakan tanaman berakar kuat seperti vetiver (Vetiveria 

zizanioides) atau bambu lokal yang mampu menahan erosi, memperlambat aliran 

permukaan air, serta meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah. 

Selain fungsi ekologis, green barrier juga memiliki nilai sosial karena dapat 

diintegrasikan dengan aktivitas masyarakat, seperti penghijauan, agroforestri, dan 

pelestarian lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan, yakni menggabungkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi untuk 

mencapai keseimbangan ekosistem. UNEP, 2019. 

 

Pendidikan dan Edukasi Lingkungan 

Edukasi lingkungan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat dalam mengelola 

lingkungan secara berkelanjutan (Tilbury, 2014). Melalui pendidikan lingkungan, 

masyarakat tidak hanya memahami dampak kerusakan ekosistem, tetapi juga 

termotivasi untuk berperan aktif dalam kegiatan konservasi. Green Infrastructure and 

Urban Flooding: A survey of prevailing issues and current modelling approaches. 

(2025). 

Dalam konteks mitigasi bencana, edukasi lingkungan berfungsi sebagai sarana 

membangun kesiapsiagaan dan tanggung jawab bersama. Menurut Sudarmadi et al. 

(2020), pendekatan edukatif yang berbasis pengalaman langsung di lapangan, seperti 

pelatihan pembuatan green barrier, lebih efektif dalam mengubah perilaku masyarakat 

dibandingkan penyuluhan konvensional. Oleh karena itu, kegiatan edukasi dalam 

program ini berfokus pada pembelajaran partisipatif dan aplikatif. Rahman, M. A., & 

Islam, R. (2023). 

 

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Lingkungan 

Partisipasi masyarakat merupakan prinsip dasar dalam pembangunan 

berkelanjutan dan pengurangan risiko bencana. Arnstein (1969) dalam teorinya Ladder 

of Citizen Participation menjelaskan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dapat dilihat 

dari seberapa besar keterlibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Dalam 

konteks mitigasi bencana, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, 

tetapi juga sebagai pelaku utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

kegiatan. 
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Menurut Sulastri (2021), keberhasilan program lingkungan berbasis komunitas 
sangat bergantung pada kolaborasi antara masyarakat, pemerintah daerah, dan lembaga 

pendidikan. Dengan demikian, implementasi green barrier di Cisolok tidak hanya 

menjadi kegiatan fisik, tetapi juga proses sosial yang membangun rasa memiliki, 

tanggung jawab, dan kesadaran ekologis masyarakat setempat. 

 

Model Mitigasi Berbasis Partisipasi 

Model mitigasi berbasis partisipasi menempatkan masyarakat sebagai pusat 

kegiatan (community-centered disaster risk reduction). Pendekatan ini menekankan 

pentingnya local knowledge dan kearifan lokal dalam merancang strategi adaptif 

terhadap bencana. Gaillard & Mercer, 2013. Di daerah seperti Cisolok, yang memiliki 

karakteristik geografis pegunungan dan curah hujan tinggi, keterlibatan masyarakat 

menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program mitigasi. Dengan 

penerapan edukasi lingkungan, pelatihan teknis green barrier, dan pendampingan 

berkelanjutan, model ini diharapkan mampu menciptakan sistem mitigasi yang adaptif, 

inklusif, dan mandiri.  

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan mitigasi 

banjir bandang tidak hanya bergantung pada aspek teknis dan ekologis, tetapi juga pada 

dimensi sosial berupa pendidikan dan partisipasi masyarakat. Penerapan green barrier 

sebagai solusi berbasis alam yang dikombinasikan dengan edukasi lingkungan akan 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan ketahanan ekosistem dan memperkuat 

kesadaran kolektif masyarakat dalam menghadapi risiko bencana secara berkelanjutan. 

Suharyani, N., & Wibowo, A. (2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif 

(Participatory Action Research/PAR) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat 

dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga implementasi 

solusi. Metode ini dipilih karena mampu mengintegrasikan aspek edukasi, 

pemberdayaan, dan aksi nyata di lapangan secara simultan. Susanto, Y., & Lestari, P. 

(2023). 

 

Lokasi dan Sasaran Kegiatan 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi, yang 

merupakan salah satu wilayah rawan banjir bandang akibat kombinasi faktor topografi 

curam, curah hujan tinggi, dan berkurangnya vegetasi penahan air. 

Sasaran kegiatan meliputi: 

a. Warga yang tinggal di daerah bantaran sungai dan lereng perbukitan rawan 

banjir, 

b. Tokoh masyarakat dan aparat desa, serta 

c. Kelompok pemuda dan karang taruna setempat. Salawali, S. H., Irfah, A., 

Usman, I., & Svetlanikova. (2025). 

 

Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu: Tahap 

Persiapan dan Observasi Awal: Kegiatan diawali dengan survei lapangan untuk 

mengidentifikasi kondisi geografis, pola aliran air, jenis tanah, dan tingkat kerusakan 

vegetasi. Selain itu, dilakukan wawancara awal dengan warga dan aparat desa untuk 

menggali persepsi masyarakat terhadap risiko banjir dan kesiapsiagaan mereka. A case 

for change., (2025).  
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Tahap Edukasi dan Sosialisasi: Pada tahap ini dilakukan kegiatan edukasi 

lingkungan berupa penyuluhan dan diskusi interaktif mengenai: 

a. Penyebab dan dampak banjir bandang, 

b. Konsep mitigasi berbasis ekologi, dan 

c. Pentingnya penggunaan green barrier sebagai solusi alami pengendalian air 

dan erosi. 

Media edukasi yang digunakan meliputi poster, leaflet, serta simulasi visual 

melalui video dokumenter singkat. 

 

Tahap Pelatihan dan Implementasi Green Barrier: Masyarakat dilatih secara 

langsung untuk membuat dan menanam green barrier menggunakan kombinasi 

tanaman vetiver (akar wangi) dan bambu lokal yang memiliki daya ikat tanah tinggi 

serta kemampuan menahan aliran air. Kegiatan dilakukan secara gotong royong di titik-

titik rawan banjir yang telah dipetakan sebelumnya. United Nations Development 

Programme (UNDP). (2020). 

Tahap Pendampingan dan Monitoring: Setelah implementasi, dilakukan 

pendampingan berkelanjutan selama tiga bulan untuk memastikan perawatan 

tanaman, pengukuran efektivitas penahan air, serta pengumpulan umpan balik 

masyarakat. Monitoring dilakukan bersama tim relawan dan kelompok masyarakat yang 

telah dibentuk selama kegiatan. Putra, R. I. S., Zulfa, N., Satriyaduta Amarda, P., 

Prisanty, T. K., & Latifah, A. (2025). 

 

Metode Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui: 

a. Observasi langsung terhadap kondisi lingkungan sebelum dan sesudah 

kegiatan, 

b. Wawancara untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan partisipasi 

masyarakat, serta 

c. Dokumentasi foto dan video sebagai bukti proses dan hasil implementasi. 

 

Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan membandingkan 

perubahan kondisi lingkungan dan tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan 

sesudah kegiatan. Data kuantitatif dari hasil kuesioner dianalisis menggunakan 

persentase untuk melihat peningkatan partisipasi dan efektivitas program. 

 

Evaluasi dan Keberlanjutan 
Evaluasi dilakukan berdasarkan tiga indikator utama: 

a. Peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat, 

b. Terbentuknya kawasan green barrier yang berfungsi dengan baik, dan 

c. Komitmen masyarakat dalam melakukan perawatan berkelanjutan. 

d. Hasil evaluasi digunakan untuk merancang rencana keberlanjutan program dan 

pengembangan kawasan hijau berbasis komunitas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan program edukasi dan implementasi green barrier di Kecamatan 

Cisolok, Kabupaten Sukabumi, menghasilkan sejumlah temuan penting yang 

menunjukkan keberhasilan pendekatan partisipatif dalam upaya mitigasi bencana 

berbasis masyarakat. Temuan ini meliputi peningkatan kesadaran lingkungan, 
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kemampuan teknis masyarakat, pembentukan kawasan hijau penahan air, serta 
terbentuknya jejaring kolaboratif antarwarga dan pemerintah desa. World Bank. (2021). 

 

 
Gambar 3. Atap Depan Kantor Kepala Kades Cikahuripan Roboh 

(Sumber: Dokumen) 

 

 

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat 
Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar warga belum memahami secara 

menyeluruh tentang konsep mitigasi bencana berbasis lingkungan. Melalui kegiatan 

edukasi dan sosialisasi, masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang: 

a. Faktor penyebab utama banjir bandang di wilayah mereka, 

b. Pentingnya vegetasi penahan air seperti vetiver dan bambu, serta 

c. Cara menjaga ekosistem sungai agar tetap seimbang. 

 

Hasil survei pasca-edukasi menunjukkan bahwa 85% peserta mengalami 

peningkatan pengetahuan mengenai mitigasi banjir dan konservasi lingkungan. Warga 

juga menunjukkan perubahan sikap positif terhadap upaya pelestarian alam dengan 

mulai menanam pohon di sekitar rumah dan bantaran sungai. Wijayanti, T., & Setiawan, 

R. (2022). 

 

Peningkatan Keterampilan Teknis dalam Pembuatan Green Barrier 
Kegiatan pelatihan dan praktik lapangan berhasil meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam membangun green barrier menggunakan tanaman vetiver dan 

bambu lokal. 

Peserta mampu: 

a. Menentukan lokasi strategis untuk pemasangan, 

b. Melakukan penanaman dengan jarak dan pola tanam yang tepat, serta 

c. Merawat tanaman agar tetap tumbuh optimal dan berfungsi sebagai penahan air 

serta pencegah erosi. 

 

Sebanyak 60 warga dari tiga dusun terlibat aktif dalam kegiatan pelatihan dan 

implementasi, menunjukkan tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini. 

 

Pembentukan Kawasan Percontohan Green Barrier 



  

  Vol 1, No 1, Oktober – Desember 2025 

 

 

 

 

58 

Sebagai hasil implementasi, terbentuk tiga titik kawasan percontohan green 

barrier di daerah yang sebelumnya teridentifikasi rawan banjir, yaitu: 

a. Dusun Cibareno, 

b. Dusun Pasirbaru, dan 

c. Dusun Cikelat. 

 

Setiap titik memiliki panjang green barrier antara 50 – 100meter dengan 

kombinasi tanaman vetiver dan bambu. Setelah dua bulan pemantauan, kawasan 

tersebut menunjukkan penurunan tingkat erosi tanah hingga 40% dibandingkan 

kondisi sebelumnya, serta berkurangnya aliran air permukaan saat hujan deras. 

Wahyuni, S., & Ardiansyah, M. (2021). 

 

Meningkatnya Partisipasi dan Kolaborasi Sosial 
Kegiatan ini berhasil membangun semangat gotong royong dan memperkuat 

kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan kelompok pemuda. Warga secara 

sukarela membentuk kelompok jaga lingkungan yang bertugas melakukan perawatan 

rutin terhadap green barrier serta mengedukasi warga lainnya. 

Selain itu, pemerintah desa berkomitmen untuk memasukkan kegiatan konservasi 

ini dalam rencana kerja desa (RKPDes) tahun berikutnya sebagai bentuk keberlanjutan 

program. 

 

Dampak Lingkungan dan Sosial yang Positif 
Secara ekologis, terbentuknya green barrier berdampak pada: 

a. Stabilitas tanah yang lebih baik di sekitar sungai dan lereng perbukitan, 

b. Meningkatnya infiltrasi air ke tanah, serta 

c. Menurunnya potensi longsor kecil saat curah hujan tinggi. 

 

Secara sosial, program ini menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungan, 

memperkuat kohesi sosial antarwarga, dan meningkatkan kepedulian kolektif terhadap 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 4. Rumah Penduduk Korban Banjir Bandang Sukabumi 

(Sumber: Dokumen) 

 

Tantangan dan Pembelajaran 
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Meskipun hasilnya positif, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, 
antara lain: 

a. Kurangnya fasilitas pendukung seperti alat pertanian dan bibit dalam jumlah 

besar, 

b. Keterbatasan waktu dalam pendampingan intensif, dan 

c. Perlu adanya koordinasi lebih lanjut antara masyarakat dan instansi pemerintah 

daerah untuk memastikan keberlanjutan program. 

 

Namun, kendala tersebut justru menjadi pembelajaran penting untuk memperkuat 

desain program di masa mendatang melalui peningkatan kapasitas lokal dan dukungan 

lintas sektor. Secara keseluruhan, program edukasi dan implementasi green barrier 

berbasis partisipasi masyarakat di Cisolok, Sukabumi, terbukti efektif dalam 

meningkatkan kapasitas adaptif masyarakat terhadap bencana banjir bandang. 

Kolaborasi aktif antara warga, tokoh masyarakat, dan aparat desa menjadi faktor kunci 

keberhasilan program. Inisiatif ini dapat dijadikan model replikasi untuk wilayah lain 

yang memiliki karakteristik geografis dan permasalahan serupa. Fitriani, D. (2019). 

Pelaksanaan program edukasi dan implementasi green barrier di Kecamatan 

Cisolok, Kabupaten Sukabumi, menunjukkan bahwa mitigasi bencana berbasis 

partisipasi masyarakat dapat menjadi strategi efektif dalam mengurangi risiko banjir 

bandang. Pembahasan ini difokuskan pada empat aspek utama, yaitu: efektivitas edukasi 

lingkungan, penerapan teknologi hijau green barrier, partisipasi masyarakat dalam 

mitigasi bencana, serta dampak sosial dan ekologis dari pelaksanaan program. 

Umeidini, F., Nuriah, E., & Fedryansyah, M. (2019). 

 

 

 

 

Efektivitas Edukasi Lingkungan dalam Peningkatan Kesadaran Masyarakat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan edukasi lingkungan berperan 

penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap upaya 

konservasi dan mitigasi bencana. Sebelum pelaksanaan program, sebagian besar warga 

belum memahami keterkaitan antara kerusakan vegetasi dengan peningkatan risiko 

banjir bandang. Melalui sosialisasi, diskusi kelompok, dan pelatihan, masyarakat mulai 

memahami pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem sungai dan lereng bukit. 
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Gambar 5. Relawan sedang Wawancara Kades Cikahuripan 

(Sumber: Dokumen) 

 

Kondisi ini sejalan dengan pandangan Fauzi (2021) yang menyatakan bahwa 

edukasi lingkungan merupakan langkah strategis dalam membangun kesadaran ekologis 

dan mengubah perilaku masyarakat menuju tindakan yang lebih ramah lingkungan. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat hingga 85% dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses edukasi yang melibatkan pendekatan partisipatif dan kontekstual dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap perubahan perilaku kolektif. Mahmuddin, M. 

(2019). 

 

Implementasi Teknologi Hijau “Green Barrier” sebagai Upaya Mitigasi Banjir 
Konsep green barrier yang diimplementasikan menggunakan kombinasi tanaman 

vetiver dan bambu lokal terbukti efektif sebagai penahan alami aliran air dan erosi 

tanah. Tanaman vetiver memiliki akar serabut yang dalam dan kuat, mampu menahan 

tanah pada lereng curam, sedangkan bambu berfungsi sebagai penguat struktur tanah di 

sekitar bantaran sungai. Kombinasi keduanya menciptakan sistem alami yang berfungsi 

ganda: menahan aliran air sekaligus menjaga stabilitas tanah. Rahmah, S., & 

Mahmuddi. (2019). 

Temuan ini mendukung hasil penelitian Wibowo dan Sutanto (2020) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan vegetasi lokal sebagai pengendali erosi dan limpasan 

air dapat menjadi solusi ramah lingkungan dibandingkan dengan infrastruktur beton 

yang mahal dan tidak berkelanjutan. Di tiga titik rawan banjir (Cibareno, Pasirbaru, dan 

Cikelat), penerapan green barrier menurunkan tingkat erosi hingga 40% dalam dua 

bulan pemantauan. Hal ini menunjukkan efektivitas pendekatan ekologis yang 

memanfaatkan potensi sumber daya alam setempat. Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB). (2019). 

Partisipasi Masyarakat sebagai Faktor Kunci Keberhasilan Program 
Tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi menjadi salah satu faktor utama 

keberhasilan program. Keterlibatan warga dalam setiap tahapan – mulai dari 

perencanaan, pelatihan, hingga pemeliharaan – menunjukkan adanya rasa memiliki 

terhadap program tersebut. Pendekatan partisipatif ini selaras dengan teori Community-
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Based Disaster Risk Management (CBDRM), yang menekankan pentingnya peran 
masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam proses mitigasi bencana (UNDRR, 2019). 

Partisipasi aktif warga juga memperkuat nilai sosial seperti gotong royong, 

solidaritas, dan tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan. Pembentukan kelompok 

jaga lingkungan di tingkat dusun menjadi bukti adanya transformasi sosial yang 

dihasilkan oleh program ini. Selain itu, dukungan pemerintah desa melalui integrasi 

kegiatan konservasi ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) menunjukkan 

bahwa inisiatif ini mendapat legitimasi dan keberlanjutan di tingkat kebijakan lokal. 

Anura, H. K. (2019). 

 

Dampak Sosial dan Ekologis Program 
Secara ekologis, penerapan green barrier membawa dampak positif terhadap 

kualitas lingkungan di wilayah Cisolok. Stabilitas tanah meningkat, debit air permukaan 

menurun, dan tingkat sedimentasi di aliran sungai berkurang. Hasil ini membuktikan 

bahwa pendekatan berbasis vegetasi mampu berperan sebagai infrastruktur hijau (green 

infrastructure) yang berfungsi melindungi ekosistem sekaligus mengurangi risiko 

bencana. Venkataramanan, V., et al. (2019). 

Secara sosial, program ini berhasil meningkatkan kepedulian kolektif masyarakat 

terhadap pelestarian lingkungan. Adanya kegiatan bersama seperti penanaman pohon 

dan perawatan tanaman memperkuat interaksi sosial dan membangun solidaritas 

antarwarga. Menurut Putnam (2000), kegiatan kolektif semacam ini memperkuat social 

capital atau modal sosial yang menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan program 

berbasis masyarakat. 

 

 
Gambar 6 Relawan PDPI Berpose di Gedung SDN Cikahuripan Korban Banjir Bandang 

(Sumber: Dokumen) 

 

Selain itu, dampak ekonomi juga mulai terlihat dari pemanfaatan bambu sebagai 

sumber ekonomi tambahan, seperti bahan kerajinan dan pagar alami. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya menekankan aspek ekologis, tetapi juga membuka peluang 

pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Ajrina, H., & Kustiwan, I. 

(2019). 

 

 

Tantangan dan Rekomendasi Penguatan Program 
Meskipun hasilnya positif, masih terdapat sejumlah tantangan dalam 

implementasi green barrier, antara lain keterbatasan sumber daya, kebutuhan pelatihan 
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lanjutan, dan kurangnya dukungan logistik dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 
keberlanjutan program memerlukan strategi penguatan kapasitas masyarakat melalui: 

a. Pembentukan kelompok tani atau komunitas hijau yang mandiri, 

b. Kerja sama lintas sektor dengan pemerintah daerah dan lembaga swadaya 

masyarakat, serta 

c. Integrasi program ini dengan kebijakan mitigasi bencana tingkat kabupaten. 

 

Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk memantau efektivitas green 

barrier dalam jangka panjang, termasuk dampaknya terhadap kualitas air, kesuburan 

tanah, dan keanekaragaman hayati di sekitar kawasan sungai. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa edukasi dan implementasi green barrier 

berbasis partisipasi masyarakat merupakan pendekatan efektif dan berkelanjutan dalam 

mitigasi banjir bandang. Program ini tidak hanya memperkuat daya tahan lingkungan, 

tetapi juga membangun kesadaran ekologis dan solidaritas sosial masyarakat. 

Pendekatan serupa dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik geografis dan 

sosial yang sebanding, terutama di daerah rawan bencana dengan keterbatasan 

infrastruktur teknis. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Pelaksanaan program Edukasi dan Implementasi Green Barrier di Kecamatan 

Cisolok, Kabupaten Sukabumi, memberikan gambaran bahwa mitigasi bencana dapat 

dilakukan secara efektif melalui pendekatan ekologis dan partisipatif. Berdasarkan hasil 

penelitian dan kegiatan lapangan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Edukasi lingkungan terbukti meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang pentingnya konservasi ekosistem dalam mengurangi risiko 

banjir bandang. Tingkat pemahaman masyarakat meningkat secara signifikan 

setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan, ditunjukkan oleh 

peningkatan pengetahuan sebesar 85%. 

b. Implementasi teknologi hijau (green barrier) menggunakan kombinasi 

tanaman vetiver dan bambu lokal efektif dalam memperkuat struktur tanah, 

menahan erosi, serta mengendalikan aliran air permukaan. Penerapan sistem ini 

berhasil membentuk kawasan percontohan di tiga titik rawan banjir dan 

menunjukkan pengurangan tingkat erosi hingga 40% selama masa pemantauan. 

c. Partisipasi masyarakat menjadi faktor kunci keberhasilan program. 

Keterlibatan aktif warga dalam perencanaan, pelatihan, penanaman, serta 

pemeliharaan green barrier menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

kolektif terhadap kelestarian lingkungan. Pendekatan berbasis partisipasi ini 

memperkuat modal sosial dan gotong royong dalam masyarakat Cisolok. 

d. Dampak sosial dan ekologis dari program ini bersifat positif dan 

berkelanjutan. Secara ekologis, terjadi perbaikan stabilitas tanah dan 

pengurangan sedimentasi di sungai, sedangkan secara sosial, terbentuk jaringan 

kolaboratif antara masyarakat, pemerintah desa, dan kelompok pemuda yang 

mendukung keberlanjutan program. 

e. Program ini menunjukkan bahwa mitigasi bencana berbasis vegetasi dan 

partisipasi masyarakat dapat menjadi alternatif solusi yang murah, 

berkelanjutan, dan adaptif terhadap kondisi lokal, khususnya di daerah rawan 

bencana seperti Cisolok Sukabumi. 

 

Saran 
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Berdasarkan hasil kegiatan dan temuan di lapangan, beberapa saran strategis 
diajukan untuk memperkuat dan memperluas dampak program ke depan: 

a. Penguatan kapasitas masyarakat: Perlu dilakukan pelatihan lanjutan tentang 

teknik konservasi tanah dan air, pengelolaan vegetasi, serta sistem monitoring 

lingkungan agar masyarakat mampu melakukan perawatan green barrier 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

b. Keterlibatan pemerintah daerah dan lembaga terkait: Dinas Lingkungan 

Hidup, BPBD, serta perguruan tinggi diharapkan turut berperan aktif dalam 

mendukung pendanaan, pendampingan teknis, dan pengawasan terhadap 

keberlanjutan program. 

c. Integrasi program ke dalam kebijakan lokal: Pemerintah desa disarankan 

untuk memasukkan kegiatan green barrier ke dalam Rencana Kerja 

Pemerintah Desa (RKPDes) sebagai bagian dari strategi mitigasi bencana 

berbasis komunitas. 

d. Pengembangan penelitian lanjutan: Diperlukan studi berkelanjutan untuk 

mengevaluasi efektivitas green barrier dalam jangka panjang, termasuk 

pengaruhnya terhadap kualitas tanah, keanekaragaman hayati, serta efisiensi 

penyerapan air hujan. 

e. Replikasi dan perluasan program: Model green barrier berbasis partisipasi 

masyarakat ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik topografi 

serupa, baik di Sukabumi maupun daerah rawan bencana lainnya di Indonesia, 

sebagai bentuk upaya mitigasi berbasis kearifan lokal. 

 

Dengan demikian, program Edukasi dan Implementasi Green Barrier 

diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan jangka pendek, tetapi berkembang menjadi 

gerakan lingkungan berbasis masyarakat yang berkelanjutan. Sinergi antara masyarakat, 

pemerintah, dan akademisi akan menjadi fondasi utama untuk menciptakan sistem 

mitigasi bencana yang tangguh dan berdaya adaptasi tinggi terhadap perubahan iklim. 
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